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Abstrak

Telah dilaksanakan program pengabdian masyarakat di Sidomulyo, Dusun VII, JI. Bakti Gang Jibur,
Binjai, Kota Binjai dengan mitra utama home industri Bapak Edi Bambang yaitu pembuatan arang
dari kayu rambutan. Pelaksanaan program difokuskan pada upaya mengatasi permasalahan mitra
yaitu memanfaatkan sisa — sisa Serbuk Arang dan Arang Kulit Kayu yang tidak dapat di jual, dimana
serbuk arang dan kulit kayu yang menjadi arang akan dimanfaatkan menjadi bahan bakar padatan
(Briket), briket merupakan padatan dari serbuk arang. Alat pencetak Briket sistem Screw merupakan
alat yang dapat mencetak briket dengan cepat dimana sistem screw ini menggunakan sistem ulir,
bahan baku didorong kedepan kelubang cetakan yang akan mencetak bentuk segi, bentuk briket yang
diperlukan oleh mitra yaitu briket berbentuk segi 6 yang memiliki lubang pada tengah Briket. hasil
yang diperoleh dari pelaksanaan pengabdian dan dari alat pencetak briket ini yaitu menghasilkan
pendapatan yang lebih dikarenakan memanfaatkan dari sisa-sisa arang yang tidak dapat di produksi
dan di pasarkan, hasil dari alat cetak briket ini sangat baik dimana pencetakan briket cepat dan tidak
begitu sulit untuk digunakan.

Kata Kunci : Alat Pencetak Briket ; Briket ; Serbuk arang, Kulit Arang ; Sistem Screw,

1. PENDAHULUAN

Mitra dalam program ini yaitu pemilik usaha
arang dari kayu rambutan dan kayu hutan yaitu Bapak
Edi Bambang yang beralamatkan di JI. Bakti Gang
Jibur, Binjai dimana kayu - kayu ini diproses menjadi
Arang, pada proses pengarangan mitra menemukan
suatau kendala dimana serbuk arang dan kulit kayu
yang menjadi arang tidak dapat digunakan dan tidak
dapat dijual, maka dari itu tim PKM memberikan
suatu ide dan gagasan untuk mengolah sisa — sisa
bakaran yang akan dijadikan bahan bakar kembali
(Hendra, D. 2007).

(Briket).

Gambar 2. Jenis Briket dan Bentuk Briket

Briket saat ini sudah banyak digunakan di
dunia industri untuk proses pembakaran yang
memerlukan waktu yang lama, seperti Boiler,
Pengecoran, Peleburan dan masih banyak lagi
pembakaran — pembakaran yang menggunakan Briket
(Indra Koto,Dkk, 2019). Briket ini dapat dibuat
dengan  cara  pengempaan  dan  penekanan,
Pemanfaatan dari Sisa — sisa bakaran yang berupa
arang ini sangat efesien untuk dijadikan bahan bakar
kembali, dimana membuat para produsen arang
berlomba untuk menimbulkan gagasan baru yang
memproduksi Briket dari sisa sisa Arang, diharapkan
dapat menghasilkan sumber Energi Alternatif yang

)

Gambar 1. Proses Pembuatan Arang dan

\

Briket

Arang merupakan suatu padatan yang dapat
digunakan untuk bahan bakar, dimana bahan bakar
arang ini dapat digunakan di industry, rumah
tangga,pengecoran dan bahan bakar lainya (Patabang,
D. 2012). Sisa — sisa arang dari pembakaran yang
dilakukkan dapat dipergunakan lagi dimana akan
dijadikan bahan bakar yang berbentuk Padatan

sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI) (Budiman,
Senadi, 2012).

Berdasarkan analisis dan diskusi dengan mitra
banyaknya serbuk dan arang kulit kayu yang tidak
dapat digunakan dan tidak dapat dijual (Sihombing,
J.,,L., 2011), maka itu perlu adanya dorongan untuk
pengolahan dan pemanfaatan serbuk arang dan arang
kulit kayu untuk dijadikan bahan bakar yang memiliki
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nilai jual berupa arang padatan yang disebut BRIKET,

dimana briket ini memerlukan suatu alat tepat guna

untuk proses pencetakanya. Permasalahan yang
dihadapin oleh mitra ini antara lain :

1. Pengolahan Sisa — sisa arang aktif yang mana
sisa — sisa Arang Aktif tidak dapat digunakan
dan tidak dapat dijual di masyarakat

2. Mitra masih menghasilkan arang aktif
berbentuk bongkahan batang poho.

3. Mitra belum tau pengolahan Arang Aktif yang
diminati oleh Masyarakat Luas

4. Pengolahan serpihan arang aktif yang tidak
dapat digunakan oleh pemilik usaha.

5. Perlunya pengtahuan dalam pengolahan
Serbuk arang aktif menjadi bahan bakar
alternatif pengganti minyak, Gas dan Batu
Bara yang memiliki daya jual tinggi dan
diminati oleh bangsa pasar.

6. Perlunya alat dalam proses pengolahan serbuk
Arang Aktif yang sangat diminati oleh bangsa
pasar dimana serbuk Arang Aktif yang diminati
bangsa pasar saat ini yaitu BRIKET

Dari permasalahan mitra diatas Solusi yang
ditempuh dalam menyelesaikan permasalahan mitra
dengan sisa serbuk arang dan Arang kulit kayu yaitu
memberikan alat tepat guna berupa alat pencetak
mesin Briket sistem Screw, dimana alat pencetak
briket sistem screw ini sangat bermanfaat bagi mitra
dalam pengolahan sisa dari pembakaran yang akan
diolah menjadi Briket.

2. BAHAN DAN METODE PELAKSANAAN

Dalam permasalahan yang telah dikemukakan,
maka dalam kegiatan PKM ini metode pendekatan
yang digunakan adalah metode pendidikan, pelatihan
produksi, pelatihan manajemen usaha, rancang bangun
dan pendampingan. Untuk mencapai tujuan yang
diharapkan, metode pendekatan yang ditawarkan
untuk  memecahkan masalah  tersebut secara
operasional sebagai berikut:

A. Perancangan Alat

Berdasarkan  pada  permasalahan  yang
dihadapain mitra saat ini untuk pengolahan sisa dari
pembakaran serbuk arang dan arang kulit kayu maka
dari itu TIM PKM memberikan Alat Teknologi Tepat

Guna (TTG) berupa alat pencetak Briket sistem

Screw.

Gambar 3. Alat Teknologi Tepat Guna Alat Pencetak

Briket

Jo  Nama Komponen Fungsi

1 ngka dukan  Untuk  Alat
Pencetak

2 tor tuk  Penggerak  Alat
Pencetak

3 i tuk mentransfer putaran
ke Poros

4 ar Box tuk Menetralisir Putaran
dan Pengatur
Kecepatan Putaran

5 ew tuk Mendorong Bahan
Ke Bentuk Cetakan

6 nveyor tuk penghantar briket
yang sudah dicetak

8  aring dukan  Poros untuk
Conveyor

Pengolahan serbuk arang dan Arang Kulit
Kayu yang akan dijdikan Briket memiliki beberapa
langkah dalam pembentukanya diama serbuk arang
dicampur denagan perekat kemudian dicetak
menggunakan alat cetakan, pada rancangan alat perlu
adanya pendampingan dalam penggunaan mesin, dan
proses pembuatan briket, mesin yang dirancang
memiliki kapasistas hasil briket 250 briket dalam 1
jam proses pencetakan.

B. Metode Pelaksanaan
Adapun  tahapan atau
pelaksanaan kegiatan yaitu :
1. Persiapan dan Perancangan Alat, Meliputi :
a. Desain Gambar untuk Alat Pencetak Briket
b. Perancangan Alat
c. Perakitan Alat
2. Uji Coba Peralatan, Meliputi :
a. Penghalusan Arang

metode  dalam
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Gambar 4. Proses Pengalusan Arang

Tahap awal dari pembriketan ini yaitu proses
penghalusan arang dimana serbuk arang dan Arang
kulit kayu dihaluskan dengan besaran Mes 30.

b. Pencampuran Arang dengan Perekat

Gambar 5. Pengadonan Bahan Briket
c. Pengujian Alat dan Hasil Produk
Dalam mengatasi permasalahan mitra tim

akan menggunakan pendekat diskusi dan tanya
jawab dalam pembuatan Briket, dimana proses
pembuatan briket ini memiliki beberapa tahap

yaitu:

1. Siapkan arang halus yang ukuran besarnya
seperti abu atau pasir

2. Siapkan perekat lem kanji (lem kanji dimaksud
disini yaitu tepung kanji yang dimasak
menggunakan air dan di aduk sampe menjadi
lem/perekat)

3. Campurkan terlebih dahulu serbuk arang dan
lem

4. Aduk hingga lem dan serbuk arang menyatu

5. Setelah menyatu serbuk arang dimasukkan
kedalam wadah pencetakan

6. Fugsi ulir/ screw yang ada di dalam tabung
pencetakkan yaitu untuk menghantarkan
campuran perekat dan arang ke ujung cetakan

7. Proses pencetakan terjadi dikarenkan screw
menghantarkan dan menekan campuran arang
dan lem ke ujung cetakan

8. Ujung cetakan yang berbentuk krucut

merupakan suatu fungsi dalam proses
penekanan pada campuran arang dan lem yang

mana akan keluar dari lubang cetakan yang
berdiamer 4 cm

9. Setelah campuran arang dan perekat keluar
dari ujung cetakan kemudian dipotong
sepanjang 15 cm, masing — masing cetakan di
potong sepanjang 15 cm.

10. Setelah dapat potongan cetakan sepanjang 15
cm kemudian konveyor menghantarkan arang
ke ujung, sampai jatuh kewadah penampungan
arang

11. Setelah arang sampai di wadah, arang di
pottong potong menjadi beberapa bagian yang
mana dengan ukuran P= 4 cm dan D=4 cm

12. Proses briket nya arang yang dicetak dan
dipotong tersebut dapat dijemur dalam panas
matahari selama 5 jam untuk menghilangkan
kadar air yang terdapat pada arang tersebut,
bisa juga arang dikeringkan didalam ofen
untuk proses pengeringan yang cepat.

13. Serbuk arang yang sudah dicampur dengan
perekat kemudian dicetak menjadi P=4 cm dan
D=4 cm dan dengan proses pengeringan hal ini
lah yang dikatakan BRIKET.

Briket ini dapat digunakan sebagai pengganti
bahan bakar rumah tangga seperti pengganti minyak
tanah, gas dan juga untuk dipabrik dapat juga sebagai
pengganti batu bara.

C. Pelatihan dan Pemaparan Proses Pembuatan
Arang dan Briket

Gbr7. Gbr 8. Gbr 10.

Pemap  Proses Gbr 9. Penceta

aran Kegiatan ~ Penga kan
donan

Pelatihan teknis produksi dan praktek ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan skill
mereka secara teknis agar dapat mengolah serbuk
arang dan Arang Kulit kayu menjadi produk briket
cetak berkualitas untuk bahan bakar. Pelatihan ini
meliputi pengetahuan dasar tentang karakteristik
bahan baku dan proses produksi pembuatan briket
cetak. Dalam pelatihan ini melibatkan pelaku usaha
yang sudah menjalankan usaha Arang. Adapun
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pelaksanaan yang dilakukkan dalam kegiatan ini yaitu

1. Pemaparan dan pelatihan dalam proses
pembuatan Briket dari bahan sisa bakaran yaitu
serbuk arang dan arang kulit kayu, dimana bahan
sisa ini dapat dihaluskan kemudian dijadikan
Briket

2. Pemaparan dan Pelatihan dalam proses

pencampuran perekat.

Pelatihan dalam penggunaan alat cetak briket

4. Perawatan dan memberikan keterangan kegunaan
masing masing alat, agar mitra dapat
meningkatkan kualitas yang ingin dibutuhkan.

D. Penyerahaan Bantuan Peralatan Produksi

Kegiatan  penyerahan bantuan peralatan
dilaksanakan bersamaan dengan praktek teknik produk
untuk menunjang kelancaran praktek pembuatan
produk briket cetak dan perlu adanya Pendampingan
secara teknis dilakukan dengan menempatkan
pendamping secara periodik untuk memantau kegiatan
mitra dan memberikan solusi atas permasalahan teknik
produksi yang terjadi. Monitoring dan Evaluasi Proses
monitoring dan evaluasi secara periodik akan
dilakukan sampai mitra bisa mandiri dalam
menghasilkan produk briket cetak dan menjalankan
usahanya secara berkelanjutan sehingga secara
keseluruhan tujuan, target dan luaran kegiatan ini

engan baik.
s -
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Gambar 10. Penyerahaan Alat Kepada Mitra
3. HASIL YANG DICAPAI

Melalui kegiatan ini telah dihasilkan satu buah
alat pencetak briket hasil perancangan dan
pembuatan,Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui
pelatihan dan praktek pembuatan briket cetak, dimana
setiap proses untuk pencetakan Briket akan dilatih
dalam proses produksi briket dan keterampilan tentang
bagaimana mengatasi permasalahan-permasalahan
yang dihadapi oleh mitra yaitu dengan mengolah
serbuk arang dan arang kulit kayu. Dengan adanya
kegiatan pelatihan ini mitra dapat mengolah sendiri
dari bahan arang yang tidak dapat di jual menjadi
briket yang dapat menggantikan bahan bakar.

4. SIMPULAN dan SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa :

a. Mitra dapat memanfaatkan bahan sisa seperti
serbuk arang dan Arang Kulit kayu

b. Mitra dapat meningkatkan pendapatan dari
penjualan arang Briket.

c. Alat pencetak briket yang diberikan dengan mitra
sudah layak digunakan dlam proses pembuatan
Briket

d. Menambahkan wawasan kepada mitra dalam
proses pengolahan serbuk dan Arang Kayu

B. Saran

Perlu adanya masukkan — masukan dari
pembaca untuk meningkatkan kualitas dari alat
pencetak briket dimana alat pencetak briket ini sangat
bermanfaat bagi mitra dalam proses pembuatan briket
dan untuk menambahkan keuntungan dari penjualan

Briket.
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